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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan yang

berhubungan dengan permasalahan skiripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dinamika perdagangan di Pasar Atas Bukittinggi sebagai sentra ekonomi

merupakan gerak transaksi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli secara

terus-menerus yg menimbulkan perubahan dalam tata hidup masyarakat

yang bersangkutan. Perdagangan yang dilakukan di pasar ini dilakukan

oleh mayoritas pedagang yang berasal dari daerah setempat dan minoritas

dari pedagang yang berasal dari daerah luar. Bahasa komunikasi yang

digunakan di pasar ini beragam mulai dari bahasa daerah (bahasa Minang)

dan bahasa Indonesia yang sering digunakan oleh pembeli yang berasal dari

luar daerah.

2. Faktor yang mempengaruhi harga oleh pedagang menaikkan harga barang

dagangan adalah faktor untuk meraup laba yang lebih besar.

3. Perbedaan bahasa pembeli membuat pedagang menaikkan harga

disebabkan karena ketidaktahuan pembeli terhadap harga pasaran dari

barang tersebut. Menaikkan harga karena ketidaktahuan pembeli dilarang

oleh Islam karena adanya unsur penipuan dalam harga. Transaksi seperti di

atas telah melanggar akan azaz saling ridho. Walaupun pada saat transaksi
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kedua belah pihak telah saling ridho, apabila pembeli merasa tertipu maka

akad tersebut akan menjadi batal.

B. Saran-saran

Dalam menyikapi hal seperti di atas, penulis berbesar hati

menyarankan sebagai berikut:

1. Kepada penjual penulis menyarankan agar menawarkan harga kepada

calon pembeli sama, walaupun menggunakan bahasa daerah atau luar

daerah karena menaikkan harga yang disebabkan ketidaktahuan pembeli

tersebut telah melanggar azas keridhoan.

Sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda :

مَنْ اقَاَلَ : قال رسول الله صلىّ الله علیھ وسلمَّ : 

حَھُ ابْنُ (مُسْلمًِا بیَْعَتھَُ اقَاَلَ اللهُ عَثْرَتھَُ  حِبَّانَ وَالْحَاكِمُ رواه ابوُدَوُدَاوَابْنُ مَاجَھْ وصَحَّ

Artinya : dari Abu Hurairah, RA., berkata : Bersabda Rasullullah SAW :

“barangsiapa yang membebaskan orang muslim dari jual

belinya, maka Allah akan membebaskannya atas kesulitannya”

Maksud dari menolong orang dari kesulitan jual beli, misalnya :

menunjukkan harga, baik dan buruknya barang, dan lain-lain.1

2. Penulis menyarankan kepada pembeli agar berhati-hati dalam berjual beli,

karena banyaknya transaksi-transaksi yang dilarang oleh Islam yang

dilakukan, seperti ihtikar, tadlis (penipuan) dan lain sebagainya.

1 Alhafizh ibn Hajar Al’asqalani, Bulughul Maram, (Semarang : Toha Putra), Terj.

Machfuddin Aladip, h. 406.


